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PROLOG
Dari peslin

Buku yang ada di pangkuan pembaca ini berasal dari tesis penulis

yang ditulis pada tahun 2023 ketika penulis menyelesaikan program
pascasarjana pendidikan agama islam di Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. Pada penelitian tesis tersebut berfokus pada
dua hal, yakni bagaimana konsep integrasi keilmuan dan praktiknya di
lapangan. Dalam penelitian ini peneliti mendalami tentang konsep
integrasi keilmuan dalam cakupan teori imam al-Ghazali dan Filsuf
muslim lainnya yang mengusung gagasan besar untuk Menautkan rasio
dan intuisi, bukan sekedar menautkan agam dan sains. Karena
menurut hemat penulis beberapa hal yang diajarkan oleh agama, juga
bersifat rasional-logic. Jadi ada hal yang mendasar yang perlu
ditautkan lagi yakni antara rasio dan intuisi.

Saya sendiri sebagai penulis (dalam buku ini), dan peneliti (dalam
versi tesisnya) menganggap tema besar ini perlu dan layak diusung
ketika bangunan epistimologi barat yang sekarang berkembang
(bahkan  mendominasi) dalam peradaban sains modern
mendiskualifikasi secara ontologis dan epistemologis salah satu
sumber pengetahuan dalam khazanah pemikiran islam, hal tersebut
ialah Intuisi (atau dalam bahasa epistemologi islam disebut dengan
“Irfani). Maka ketika saya mengajukan pertanyaan kepada sains
modern tentang “Apa yang dapat kita ketahui?” Jawaban mereka
terbatas hanya pada hal-hal yang bersifat inderawi. Dan ketika
pertanyaan kedua saya ajukan “Dengan apa kita dapat mengetahui
sesuatu? Pasti jawaban mereka terbatas hanya pada panca indra
semata. Pandangan-pandangan seperti itu tentunya dipengaruhi oleh
paham Positivistic yang menganggap apa yang disebut sebagai objek
kajian ilmu ialah hal-hal yang positif-empiric saja. Sehingga hal-hal yang



unreal tidak mereka anggap sebagai sebuah objek pengetahuan karena
hal tersebut tidak nyata.

Berbeda lagi ketika dua pertanyaan tersebut saya ajukan kepada
ilmuwan muslim. Menurut mereka manusia dapat mengetahui bukan
hanya benda-benda indrawi (sensibles, mabsdsd), tetapi juga substansi-
substansi spiritual (intelligibles, magqiild), yaitu entitas-entitas yang
berada di luar dunia indrawi, yang hanya dapat diketahui melalui akal
secara inferensial atau melalui intuisi (qalb) secara langsung atau
presensial. Dengan kata lain, kita bisa mengetahui bukan saja alam fisik
tetapi juga metafisik. Dan seperti juga terhadap objek-objek ilmu-ilmu
fisik, ilmuwan-ilmuwan Muslim juga mengakui status ontologis entitas-
entitas metafisik. Bagi mereka, entitas-entitas metafisik rilnya seperti
benda-benda fisik. Bahkan, sebagian mereka memandang yang
pertama (metafisik) lebih hakiki daripada yang terakhir (fisik).

Oleh karena itu, tidak seperti pada ilmu-ilmu modern yang
membatasi dirinya hanya pada hal-hal yang bersifat indrawi, lingkup
ilmu Islami meliputi tidak hanya bidang-bidang bersifat fisik tetapi
juga yang metafisik, seperti Tuhan, malaikat, alam kubur, dan alam
akhirat, tanpa mengesampingkan bidang-bidang yang menjadi
perhatian ilmuwan-ilmuwan Barat, yakni ilmu-ilmu alam.

Lingkup ilmu pengetahuan Islam misalnya dapat kita lihat dalam
kitab Ihsha' al'Uldm (Klasifikasi llmu) karangan Al-Farabi, (w. 950 M).
Klasifikasi ilmu Al-Farabi ini meliputi seluruh jajaran ilmu
pengetahuan yang dikenal pada masanya, seperti linguistik, logika,
matematika, fisika, metafisika, politik, yurisprudensi, dan teologi.
Menurut Al-Farabi, jika fisika berbicara tentang sebab-sebab material,
formal, efisien, dan final sebuah benda dan meliputi aksiden-aksiden
serta prinsip- prinsip umum substansi fisik, maka metafisika meliputi
entitas-entitas atau substansi-substansi immaterial yang berpuncak
pada prinsip terakhir dari segala yang ada (the ultimate principle), dari
mana segala wujud lainnya berasal. Konsep pengintegrasian rasio dan
intuisi beserta praktiknya ini akan dapat menjadi model alternatif



pengembangan keilmuan di sebuah perguruan tinggi keagamaan Islam
sekarang di tengah gempuran modernitas yang menyerang mahasiswa
muslim dengan segenap tipu-daya teknologi dan informasi yang begitu
pesat.

Penulisan buku yang berasal dari tesis ini tidak mungkin
terselesaikan kecuali mendapatkan dukungan dari pelbagai pihak,
karenanya saya ingin menghaturkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada: Prof. Akh. Muzakki, M.Ag., Grad.Dip.SEA.M.Phil,, Ph.D.
selaku Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya, dan juga Prof. H. Masdar
Hilmy, S.Ag., MA, Ph.D. selaku Direktur Pascasarjana UIN Sunan Ampel
Surabaya, beserta bapak Prof. Dr. Abd. Rachman Assegaf, M.Ag. selaku
Kaprodi Magister Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN Sunan
Ampel Surabaya. Selanjutnya izinkanlah penulis menyampaikan
untaian terima kasih yang sangat dalam kepada Prof. Dr. Isa Anshori
dan Dr. Agus Santoso, S.Ag, M.Pd sebagai dosen pembimbing yang
selalu memotivasi serta meluangkan waktu untuk membimbing dan
mengarahkan penulis dalam penulisan buku dan tesis ini, dan tidak
lupa juga untuk Dr. Ansori Selaku Direktur sekaligus Pengasuh Pondok
Pesantren Mahasiswa UNISLA, Dr. Mufidul Abror selaku wakil direktur
sekaligus penanggung jawab kurikulum pondok pesantren mahasiswa
UNISLA, dan juga kepada seluruh asatidz dan santri pondok pesantren
mahasiswa UNISLA Atas jasa-jasa yang tidak mungkin terlupakan,
penulis hanya bisa berdoa semoga amal baiknya mendapat balasan
yang terbaik dari Allah SWT.

Tak lupa dengan seluruh kerendahan hati, kami meminta
kesediaan pembaca untuk memberikan kritik dan saran yang
membangun dalam penulisan ini demi kemajuan dunia Pendidikan di
Indonesia terutama Pendidikan Islam.
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BAGIAN I
PENDAHULUAN

adCIbe

A. SAINS DAN AGAMA DUA JALAN MENCARI KEBENARAN

Dalam satu dasawarsa terakhir ini, sains dan teknologi sudah
menjadi salah satu penggerak kehidupan umat manusia modern, mulai
dari berbelanja, berlibur, pendidikan, bahkan beribadah sekalipun
difasilitasi oleh sains dan teknologi. Lalu yang kedua ada Agama,
Agama mengajarkan manusia sebuah laku spiritual, mengajarkan
moral, dan psikologi atau ilmu jiwa bagi para penganutnya.! Namun,
tidak sedikit dari manusia-manusia yang seluruh kehidupannya
dipenuhi dengan sains dan teknologi menggagap bahwa Agama hanya
dibutuhkan bagi manusia-manusia yang gagal dalam tataran
rasionalitas, Benarkah?

Dari fenomena covid-19 bisa kita lihat, ketegangan konflik antara
logika Agamawan vs logika saintis, bagi para saintis menjalani
kehidupan yang bersih, selalu mencuci tangan dan menjaga jarak
dengan manusia lain adalah cara paling efektif untuk terhindar dari
paparan virus covid-19. Tapi bagi Agamawan tidak demikian, mereka
mengatakan “jangan takut covid, teruslah beribadah dengan berjamaah
takutlah kepada Tuhan kerana Covid adalah makhluk Tuhan yang
diciptakan-Nya sebagai adzab bagi mereka yang tidak beriman kepada
Tuhan, jika kalian takut kepada selain Tuhan, maka itu adalah tanda
lemahnya Iman”.2 Dari fenomena diatas bisa kita nilai bahwa masih ada

ketegangan dari logika Agama dengan logika sains. Ketika pemerintah

Lhaidar bagir and ulil abshar abdalla, sains religius, agama saintifik (bandung:
mizan publishing, 2020). 12

2m amin abdullah, multidisiplin, interdisiplin, & transdisiplin: metode studi agama
& studi islam di era kontemporer (yogyakarta: ib pustaka, 2020). 312



BAGIAN II
INTEGRASI KEILMUAN;
MEMPERTAUTKAN RASIO DAN INTUISI

99D

A. INTEGRASI ILMU

Definisi integrasi diambil dari kata berbahasa inggris integration
yang mempunyai makna menggabungkan beberapa hal menjadi
sebuah kesatuan yang utuh dan membaur dengan tujuan
penyempurnaan satu sama lain. Penelusuran kata Integration
merupakan kata benda dari integrate yang berarti proses menjadi satu
kesatuan dua atau beberapa hal untuk saling melengkapi. Maka arti
dari kata integration adalah sebuah penyatuan dari beberapa hal
menjadi satu untuk saling melengkapi satu sama lain. Jika kata tersebut
dikaji dalam keilmuan maka Integrasi keilmuan ialah sebuah proses
penyatuan beberapa disiplin keilmuan yang saling melengkapi untuk
menjadi sebuah keilmuan yang paripurna.

Tetapi kata integrasi tersebut sudah diserap dalam bahasa
Indonesia, Adapun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, integrasi
adalah pembauran sampai menjadi satu kesatuan yang bulat dan
utuh.26

Pemaknaan dari kata integrasi di ataslah yang membuat Prof.
Mulyadhi menyusun sebuah definisi bahwa Integrasi keilmuan berarti
sebuah upaya penyadaran bahwa setiap jenis keilmuan mempunyai
sumber dan tujuan yang satu maka pengkombinasian disiplin-disiplin

26 barizi, pendidikan integratif- akar tradisi dan integrasi keilmuan pendidikan
islam. 44



BAGIAN III
INTEGRASI RASIONAL-INTUITIF:
EPISTEMOLOGI DAN PRAKTIKNYA

Sebuah studi kasus di Ponpesma Unisla Lamongan

adCobe

Di bab-bab sebelumnya sudah penulis jelaskan bahwa term
integrasi diambil dari kata berbahasa inggris integration yang
mempunyai makna menggabungkan beberapa hal menjadi sebuah
kesatuan yang utuh dan membaur dengan tujuan penyempurnaan satu
sama lain.

Jika kata tersebut dikaji dalam keilmuan maka Integrasi keilmuan
ialah sebuah proses penyatuan beberapa disiplin keilmuan yang saling
melengkapi untuk menjadi sebuah keilmuan yang paripurna.

Pada tulisan ini, sebenarnya penulis ingin menunjukkan kepada
pembaca bahwa jalan mencari kebenaran dalam khazanah pemikiran
Islam tidak hanya Rasio, tapi ada satu jalan lain yakni intuisi atau
dalam bahasa lainnya disebutkan dengan ilham. Untuk
mengintegrasikan dua jalan mencari kebenaran tersebut terdapat
epistemologis yang harus dilalui seseorang agar dapat menapai llmu
Hudluri, maka sebenarnya proses pengintegrasian rasio-intuisi yang
penulis tuturkan panjang kali lebar dalam buku ini tidaklah lain untuk
mencapai sebuah pengetahuan, yakni IImu Hudluri. Maka dalam bagian
ini penulis akan menjabarkan epistemologi dan cara mencapainya.



BAGIAN IV
PENUTUP

P99

A. KESIMPULAN

Dua jalan mencari kebenaran, yakni sains dan agama atau dalam
pengertian lain rasio dan intuisi. Dewasa ini sains dan teknologi sudah
menjadi salah satu penggerak kehidupan umat manusia modern, mulai
dari berbelanja, berlibur, pendidikan, bahkan beribadah sekalipun
difasilitasi oleh sains dan teknologi. Selanjutnya ada Agama, Agama
mengajarkan manusia sebuah laku spiritual, mengajarkan moral, dan
psikologi atau ilmu jiwa bagi para penganutnya.

Pada awalnya Rasio dan intuisi berjalan seimbang di gawangnya
masing-masing. Membandingkan keduanya sama halnya
membandingkan rasa soto dan rasa nasi pecel. Lebih enak mana antar
keduanya? Artinya membandingkan rasio dan intuisi hanya pekerjaan
orang-orang yang tidak memahami atau tidak meu menerima
pemahaman tentang hakikat segala sesuatu itu yang ada atau yang
mungkin ada (dalam kajian ontologi). Dampak dari sekularisme dan
imperialisme yang dibawa oleh barat mengajarkan Agama hanya
dibutuhkan bagi manusia-manusia yang gagal dalam tataran
rasionalitas. Tidak berhenti sampai disitu, sekularisme barat juga
membagi dan membatasi pengembang dari keduanya (sains dan
agama). Sains hanya ada di universitas dan sekolah-sekolah formal
sedangkan agama hanya ada pada pesantren atau madrasah. Keduanya
saing di adu dan untuk mencari satu yang benar dan satu yang salah.

Maka dari itu integrasi keilmuan dirasa sangat penting untuk
dilakukan dalam zaman modern ini agar tidak menjadi dikotomi
kebenaran dan saling salah-menyalahkan. Salah satu PTKI yang
melaksanakan agenda integrasi keilmuan adalah universitas islam
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